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SUMMARY

INDRA SITEPU. The impacts of indirect application of Beauveria bassiana (Bals.) 
Vuill on the Trioxys sinensis and Lipolexis sp. the parasitoid of Aphis gossypii 
Glover (Hemiptera: Aphididae). (Supervised by SITI HERLINDA and EFFENDY 
TA).

The control of pest using insecticide has been known to cause resistance 
problem, resurgence and the accumulation of pesticide in the harvested crops. 
Therefore, it is necessary to develop a better and more environmental-friendly pest 
control measure, such as biological control using entomopathogens, parasitoids and 
predators. Parasitoid is an insect living as parasite in other insect during its pre- 
adult stage (larval stage) while its imago living outside the host. The entomopathogen 
is microbes infecting insect and causing illness and mortality of the insect.

There have been many research on the effectiveness of B. bassiana in 
infecting insect pest, but there has been no report on the side effects of B. bassiana 
on natural enemy such as parasitoids. Therefore, it is necessary to research the 
indirect effects of B. bassiana application on the parasitoid because parasitoid and 
entomopathogenic fungi are biological control agents effective to suppress the 
growth of A. gossypii population. This research was aimed at recognizing the 
impacts of indirect application of B. bassiana on the T. sinensis and Lipolexis sp. the 
parasitoid of A. gossypii, effect indirect application of B. bassiana on A.gossypii 
colonies affected the mortality of their larvae developed inside A.gossypii. and effect 
indirect application of Beauveria bassiana to life table on the Trioxys sinensis and 
Lipolexis sp.

The research was conducted in Entomological Laboratory and Greenhouse, 
Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 
Inderalaya from May to October 2010. The research was an experiment with 2 
treatments and 20 replications. The treatment was B. bassiana isolates and the 
control was pure water. The control was replicated 10 times. The treatment of B. 
bassiana used 106 conidia/ml sprayed onto 500 aphids on chili, while the control 
used water to sprayed the same number of aphids. The parameters observed were the 
number of mummies, the parasitoids came out from mummy, pre-adult mortality, 
ratio, and life span of parasitoid imago applied with B. bassiana. The data 
analyzed using Chi-Square at 5% of significance level.

The results showed that the application if B. bassiana (Bals) Vuill on the A. 
gossypii colonies on chili did not affect the capacity of parasitoid imago to parasite 
their host. The application of B. bassiana on A.gossypii colonies affected the 
mortality of their larvae developed inside A.gossypii, and indirect application of 
Beauveria bassiana did not effect to life table on the Trioxys sinensis and Lipolexis
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RINGKASAN

INDRA SITEPU. Dampak Aplikasi Tidak Langsung Beauveria bassiana (Bals.) 
Vuill. Terhadap Trioxys sinensis dan Lipolexis sp., Parasitoid Aphis gossypii 
Glover (Hemiptera : Aphididae). (Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan 
EFFENDY TA).

Pengendalian dengan insektisida telah diketahui banyak sekali 
menimbulkan masalah resistensi pada hama, resurjensi, serta bahan tanaman 
terakumulasi dengan pestisida. Untuk itu perlu dikembangkan suatu cara 
pengendalian hama yang lebih baik dan ramah lingkungan. Seperti pengendalian 
hayati, yaitu penggunaan entomopatogen, parasitoid dan predator. Parasitoid 
merupakan serangga yang hidup sebagai parasit pada serangga lain hanya selama 

pradewasanya saja (masa larva) sedangkan imagonya terbang bebas.
dan

masa
Entomopatogen merupakan mikroba yang menginfeksi serangga 
menyebabkan serangga sakit dan akhirnya mati.

Penelitian tentang efektivitas B. bassiana dalam menginfeksi serangga 
hama telah banyak dilaporkan. Namun, efek samping B. bassiana tersebut 
terhadap musuh alami seperti parasitoid belum banyak dilaporkan. Sehingga 
pengaruh tidak langsung aplikasi B.bassiana terhadap parasitoid perlu diteliti 
lebih lanjut mengingat parasitoid dan jamur entomopatogen B. bassiana 
merupakan agensia hayati yang mampu menekan pertumbuhan populasi kutudaun
A. gossypii. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak aplikasi tidak 
langsung B. bassiana terhadap jumlah mumi yang terbentuk, mortalitas pradewasa 
parasitoid, lama hidup induk parasitoid kutudaun A.gossypii yang diaplikasikan
B. bassiana.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi dan Rumah Kaca, 
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 
Inderalaya mulai bulai Mei 2010 sampai Oktober 2010. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini terdiri dari 2 perlakuan, yaitu 
perlakuan isolat B. bassiana sebanyak 20 kali ulangan dan perlakuan kontrol 
menggunakan air steril sebanyak 10 kali ulangan. Pada perlakuan isolate B. 
bassiana menggunakan konsentrasi 106 konidia/ml dan disemprotkan secukupnya 
pada 500 ekor kutudaun pada tanaman cabai, sedangkan untuk kontrol hanya 
disemprotkan dengan air steril. Parameter yang diamati yaitu mumi yang 
terbentuk, parasitoid yang keluar dari mumi, mortalitas pradewasa, nisbah 
kelamin, dan lama hidup induk parasitoid yang diaplikasikan, dengan 
menggunakan hasil uji bebas Chi-Square pada tabel kontigensi 2x2 dengan taraf 
uji 5% .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aplikasi B. bassiana (Bals.) Vuill 
pada koloni A. gossypii pada tanaman cabai tidak mempengaruhi kemampuan 
imago parasitoid dalam memarasit. Aplikasi B. bassiana pada koloni A. gossypii 
mempengaruhi mortalitas dan keturunan parasitoid yang diletakkan induknya 
pada kutudaun A. gossypii, serta aplikasi tidak langsug B. bassiana tidak 
mempengaruhi lama hidup induk T.sinensis dan LipoIexis sp.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kutudaun merupakan salah satu hama yang sangat penting pada tanaman 

karena keberadaannya, selain dapat bersifat sebagai hama juga dapat berperan 

sebagai vektor virus, misalnya yang dapat menyebarkan virus Chili Veinal Mottle 

Virus yang menyebabkan penyakit belang tulang daun pada cabai (Kalshoven

1981).

Menurut Blackman & Eastop (1985), di dunia ini terdapat lebih dari 4000 

spesies kutudaun yang tersebar di berbagai tanaman inang. Pada tanaman sering 

menimbulkan gejala yang dapat digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui 

keberadaan kutudaun pada tanaman atau tumbuhan itu. Misalnya, Aphis gossypii

Glover yang dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman yang diserangnya

menjadi kerdil pertumbuhannya dan produksinya menurun serta menyebabkan

daun-daun tanaman tersebut menjadi keriting kedalam (Kalshoven 1981).

Kutudaun merupakan hama utama pada tanaman hortikultura, khususnya sayuran 

(Irsan 2003). Kutudaun juga menyerang tanaman melon (Garzo e t al. 2003). 

Pada tanaman cabai dapat menyebabkan kerusakan antara 6-25%, sedangkan 

sebagai vektor kerusakan dapat mencapai 80-90% (Irsan 2003).

Varietas tanaman inang yang berbeda akan mempengaruhi tingkat 

kelimpahan dan populasi kutudaun serta musuh alaminya. Perkembangan 

kutudaun A. gossypii cepat karena tipe reproduksinya yang partenogenesis (tidak 

memerlukan pembuahan untuk menghasilkan keturunan baru) menyebabkan

1



populasi kutudaun tersebut melaju dengan cepat. Kepadatan populasi kutudaun 

yang semakin banyak tentu saja menyebabkan kerusakan tanaman semakin parah 

(Herlinda el cil. 2009).

Kutudaun memiliki kisaran inang yang cukup luas (polifag). Dengan 

memiliki sifat tersebut meyebabkan kutudaun dapat ditemukan di mana-mana 

(Blackman & Eastop 1985). Oleh karena itu dalam suatu budidaya tanaman 

diperlukan suatu tindakan pengendalian hama yang tepat guna. Pengendalian 

dengan insektisida telah diketahui banyak sekali menimbulkan masalah seperti 

pencemaran lingkungan, resistensi pada hama, resuijensi, serta bahan tanaman 

terakumulasi dengan pestisida yang dipakai (Tang et al. 2001). Untuk itu perlu 

dikembangkan suatu cara pengendalian hama yang lebih baik dan ramah 

lingkungan, sesuai pengendalian hayati atau biologis (Balai Proteksi Tanaman 

Perkebunan 2007). Pengendalian hayati yaitu penggunaan entomopatogen, 

parasitoid dan predator. Predator merupakan serangga yang memangsa serangga 

lain untuk kebutuhan hidupnya. Parasitoid merupakan serangga yang hidup 

sebagai parasit pada atau di dalam serangga lain hanya selama masa 

pradewasanya saja (masa larva) sedangkan imagonya terbang bebas. 

Entomopatogen merupakan mikroba yang menginfeksi serangga 

menyebabkan serangga sakit dan akhirnya mati (Yaherwandi 2008).

Parasitoid kutudaun yang paling banyak yaitu dari ordo hymenoptera 

(Irsan et al. 2000). Terdapat beberapa spesies parasitoid yang dilaporkan dapat

dan

memarasit kutudaun A.gossypii yaitu Trioxyspallidus (Haugardi dan Mills 2003),

Lipolexis oregmae (Walker dan Hoy 2003), Lysiphebus lestaceipes (Rpfin^es'^Sv-
.T —I £•i
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al. 2001), Aphidius collemani (Vasquez et al 2006), Aphidius delicates, 

Diaeretiella sp. dan Aphelinus sp. (Irsan 2003). Tingkat parasitisasi T. sinensis. di 

lapangan pada tanaman cabai mencapai 9,2% sedangkan, Lipolexys sp. 4,6 % 

(Zulfa 2004). Parasitoid yang utama dari kutudaun adalah Brachonid dan 

Chalcidoid (Borror et al 1996). Semua jenis parasitoid tersebut jika menyerang 

kutudaun akan menyebabkan kutudaun tersebut mengalami mumifikasi atau 

pengerasan tubuh. Parasitoid tersebut berkembang mulai dari stadia telur, larva 

sampai membentuk pupa sementara imagonya hidup bebas.

Selain menggunakan parasitoid, pengendalian hayati kutudaun juga bisa 

dengan memanfaatkan jamur entomopatogen yaitu Beauveria bassicma (Buls.) 

Vuill. Jamur ini dapat menginfeksi lebih dari satu inang atau bersifat polypag. 

Spesies jamur ini diketahui mampu menginfeksi serangga hama dari berbagai 

spesies seperti Plutella xylostella (Herlinda et al. 2006a), Eurydema pulchrum 

(Herlinda et al. 2006b), Nilaparvata lugens (Herlinda et al 2008a), Helicoverpa 

armigera (Suharto et al. 1998), Leptocorisa arotorus (Herlinda et al 2008b), 

dan tungau (Deciyanto dan Indrayani 2009). Herlinda et al. (2008a dan 2008b), 

telah berhasil membuat bioinsektisida formulasi cair dengan bahan aktif jamur 

B.bassiana dan terbukti efektif dalam mengendalikan hama tanaman padi.

Penelitian tentang efektivitas B. bassiatia dalam menginfeksi serangga 

hama telah banyak dilaporkan. Namun, efek samping B. bassiatia tersebut 

terhadap musuh alami seperti parasitoid belum banyak dilaporkan. Sehingga 

pengaruh tidak langsung aplikasi B.bassiana terhadap parasitoid, khususnya 

parasitoid kutudaun T. sinensis. dan Lipolexis sp. perlu diteliti lebih lanjut
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mengingat parasitoid dan jamur entomopatogen B. bassiana merupakan agensia 

hayati yang mampu menekan pertumbuhan populasi dari kutudaun A. gossypii 

tersebut.

B. Perumusan Masalah

Apakah penggunaan isolat B. bassiana dapat mempengaruhi tingkat 

parasitisas dan jumlah keturunan dan mortalitas parasitoid kutudaun Aphis

gossypii Glover.

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui dampak aplikasi tidak langsung B. bassiana terhadap

jumlah mumi yang terbentuk oleh parasitoid kutudaun A. gossypii.

2. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi tidak langsung B. bassiana terhadap 

mortalitas pradewasa parasitoid kutudaun A. gossypii.

3. Untuk mengetahui lama hidup induk parasitoid kutudaun A. gossypii yang 

diaplikasikan B. bassiana.

D. Hipotesis

1. Diduga aplikasi tidak langsung B. bassiana berpengaruh terhadap jumlah 

mumi yang terbentuk oleh parasitoid kutudaun A. gossypii.

2. Diduga aplikasi tidak langsung B. bassiana berpengaruh terhadap mortalitas 

pradewasa parasitoid kutudaun A. gossypii.
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3. Diduga aplikasi tidak langsung B. bassiana berpengaruh terhadap lama hidup

induk parasitoid A. gossypii.

E. Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan ilmu pengetahuan dan teknologi tentang bagaimana cara

mengendalikan hama kutudaun dengan cara pengendalian hayati

menggunakan jamur entomopatogen ataupun parasitoid.

2. Mendapatkan gambaran serta cara untuk petani dalam mengendalikan kutudaun 

menggunakan jamur entomopatogen untuk mencegah pengaruh tidak 

langsungnya terhadap parasitoid kutudaun tersebut.
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